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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerimaan diri siswa kelas IX. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data adalah wawancara, observasi dan pencatatan. Teknologi analisis data yang diadopsi adalah model interaktif yang dibagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga subjek dengan penerimaan diri rendah yang menunjukkan 4 perilaku. Perilaku subjek pertama menyembunyikan minat mengikuti kegiatan di lingkungan rumah karena kurang percaya diri dengan bentuk tubuhnya, perilaku subjek kedua menolak mengikuti pakaian berwarna gelap untuk menyembunyikan bentuk tubuhnya, dan perilaku dari subjek ketiga Tingkah laku yang tidak mau keluar rumah dalam jangka waktu tertentu, tidak mau maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan,, dan juga tidak ingin tampil di depan banyak orang. Beberapa faktor yang mendasari munculnya perasaan tersebut dibalik rendahnya penerimaan diri ketiga subjek penelitian. Faktor tersebut terbagi menjadi dua kelompok yaitu faktor internal dari dalam yang meliputi kepercayaan diri dan faktor eksternal dari eksternal yang meliputi respon teman sebaya, orang tua dan lingkungan. Selain itu, peran guru bimbingan dan konseling yang pernah menangani kasus siswa difabel yang memiliki penerimaan diri rendah adalah membiarkan kelas dan siswa menerima dengan lapang dada kehadiran siswa difabel tanpa melakukan bullying. Pendampingan dan pendampingan guru juga memberikan motivasi dan penguatan anak-anak dengan penerimaan diri yang rendah.
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Pendahuluan 
Obesitas merupakan penaikkan berat badan yang lebih dari batasan kebutuhan skeletal dan fisik selaku dampak penambahan lemak yang berlebih dalam tubuh. Pada sekelompok remaja, obesitas nantinya berdampak juga ke pertumbuhan psikososial seperti kepercayaan diri. Remaja yang menghadapi obesitas nantinya merasa harga diri rendah, kurang percaya diri, serta kerapkali dijadikan sumber gurauan teman – teman seumurannya.
Remaja menghadapi periode perpindahan dari masa anak ke dewasa. Terdapat perubahan pada fisiknya. Pantulan diri mengenai perubahan bentuk tubuh bisa berpengaruh pada harga diri (Erikson dalam Potter & Perry, 2009). Kebanyakan remaja di Indonesia yang menghadapi obesitas atau kegemukan. Sawello MA, Malonda NS (2012), kegiatan fisik adalah faktor yang menjadi penyebab obesitas yang dapat diubah pada kehidupan. Kegiatan fisik memiliki efek yang positif pada kesehatan serta pemeliharaan berat badan ideal. Kegiatan fisik disarankan oleh WHO untuk remaja dalam kurun waktu 60 menit termasuk kegiatan sedang berat setiap harinya.
Kondisi obesitas yang dimaknai sebagai kelemahan ini mengakibatkan feeling of inferiority akut. feeling of inferiority akut seringkali mengakibatkan banyak masalah bagi psiko-sosial penderitanya. Menurut penelitian Kenchappanavar (2012:3) dampak dari feeling of inferiority akut antara lain adalah perilaku menarik diri, atau sebaliknya menjadi agresif, pemalu, penakut, tidak tegas, ragu-ragu, dan cenderung emosional seperti sangat sensitif dengan kata yang berkaitan dengan sumber kecemasan.
Dampak dari feeling of inferiority terhadap psikologis penderita obesitas telah menjadi bahasan oleh para ahli psikologi seperti Bromfield, Chang & Christakis, Cullen, dan Hill (dalam Waumsley, Atter, Boyle, Buckyord, Cullen, Finnigan, Flint, Flint, Kewin, Marchant, Mutrie, Newson, dan Robert, 2011:58-65). Mereka menyayangkan banyaknya penelitian yang kurang menyentuh aspek psikologis bagi anak-anak dan remaja yang mengalami obesitas. Mereka meyakini dampak psikologis yang dialami oleh penderita obesitas mempengaruhi kesehatan mental. Oleh karena itu menurut mereka pendekatan psikologis lebih membantu penderita obesitas daripada menyuruh mereka melakukan diet dan lain sebagainya. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menolong penderita obesitas dari perasaan rendah dirinya. Salah satu cara yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti Ariyanti (Ariyanti & Nursalim, 2013) dan Lu’lu’il Maknun (Maknun, 2012) dengan melakukan kegiatan berkelompok dengan mengeksplorasi pikiran dan perasaan. Demikian dengan saran atas hasil penelitian ini akan diarahkan untuk merancang bantuan dengan melakukan kegiatan berkelompok seperti bimbingan kelompok atau konseling kelompok. Sebelum bantuan diberikan peneliti harus mengetahui tingkatan feeling of inferiority yang mereka alami, untuk itu perlu ditetapkan tujuan penelitian. Tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan feeling of inferiority di Man 2 Kerinci.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. yang artinya kondisi sebenarnya yang nyata dalam suatu situasi dan kondisi. Hal ini maksudnya bahwa penelitian ini adalah serangkaian bentuk dari proses pencarian informasi secara ilmiah yang mendalam, intensif, dan terperinci dari suatu fenomena/kejadian. Studi sendiri berarti suatu pendalaman penelitian tentang sesuatu (organisasi, kelompok atau program kegiatan) yang waktu
pelaksanaanya dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Penelitian studi kasus dilakukan untuk menjawab
bagaimana dan mengapa untuk memecahkan suatu fenomena yang terjadi. Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus tunggal, yang artinya dimana hanya ada satu kasus saja yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu penerimaan diri rendah yang dialami oleh tiga subyek penelitian. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif. Penelitian kulalitatif artinya yaitu proses penelitian yang tidak menyertakan perhitungan di dalamnya (Rahmat, 2009:5). Selain itu penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat alami/natural, karena dalam penelitiannya tidak ada hal-hal yang dimanipulasi dan dilakukan pada kondisi yang sebenarnya. Pada penelitian ini yang dibahas adalah suatu kejadian/peristiwa yang ada maupun yang sedang terjadi di lapangan. Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen , yang berarti bahwa peneliti harus ikut terjun secara langsung dalam melihat, menilai, memahami dan menganalisis suatu fenomena yang sedang diteliti
Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini subyek yang digunakan adalah siswa kelas IX MAN 2 Kerinci sebanyak 9 orang yang telah terindikasi mempunyai rasa penerimaan diri yang rendah, tidak menutup kemungkinan bahwa peneliti juga akan meminta bantuan kepada orang terdekatnya dalam mengumpulkan informasi, dalam hal ini peneliti memilih dua informan tambahan yaitu wali kelas dari sembilan subyek penelitian serta guru bimbingan dan konseling yang mengampu sembilan subyek penelitian. Peneliti memilih wali kelas serta guru BK dikarenakan kedua informan itu merupakan orang-orang terdekat dari sembilan subyek penelitian di sekolah, sehingga diharapkan mampu memberikan informasi tambahan yang diperlukan peneliti untuk melengkapi data serta sebagai acuan trianggulasi, agar data yang diperoleh nanti menjadi data yang valid.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga cara, yang pertama adalah observasi non partisipatif yaitu serangkaian proses pengumpulan data, informasi, atau keterangan yang dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung/ terjun langsung ke lapangan untuk mengamati subyek penelitian tanpa melakukan interaksi/komunikasi dengan subyek penelitian, sehingga peneliti hanya mengamati subyek dari jauh. Dari hasil observasi ini nantinya peneliti mendapatkan hasil pengamatan secara visual seperti tingkah laku subyek dan informasi lainnya. Selain observasi peneliti juga menggunakan wawancara terstruktur sebagai teknik pengumpulan suatu informasi dengan cara bertanya pada narasumber yang berkaitan, dengan menggunakan pedoman pertanyaan wawancara yang sudah dibuat oleh peneliti. Selain observasi non-partisipatif dan wawancara tertsruktur, peneliti juga melakukan studi dokumentasi untuk teknik pengumpulan data yang sembilan sebagai pelengkap data-data yang dibutuhkan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini akan digunakan untuk menjawab fokus penelitian yang sudah di rumuskan oleh peneliti. Fokus penelitian di dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penyebab rendahnya penerimaan diri pada siswa kelas IX MAN 2 Kerinci, dan
2. Peran guru BK dalam menangani permasalahan siswa yang mempunyai tingkat penerimaan diri yang rendah. 
Data yang disajikan di dalam bab ini sudah melalui proses trianggulasi atau proses perolehan derajat kepercayaan pada penulisan penelitian kualitatif. Trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi sumber informasi dengan metode wawancara, yaitu dari wawancara dengan subyek penelitian dengan guru wali kelasnya serta guru bimbingan dan konseling yang mengampu subyek penelitian selama di sekolah sebagai informan tambahan. Hasil wawancara dengan sembilan subyek penelitian (ditambah dengan observasi), wali kelas dan guru bimbingan dan konseling akan memberikan gambaran mengenai fenomena penerimaan diri yang rendah yang dialami mulai dari perasaan yang dirasakan mengenai bentuk tubuh, bentuk tubuh yang diinginkan, keinginan perubahan bentuk tubuh di masa depan, faktor-faktor penyebab terjadinya penerimaan diri yang rendah serta bagaimana peran guru BK dalam menangani kasus yang berkaitan dengan rendahnya penerimaan diri. 
Factor Penyebab Rendahnya Peneirmaan Diri pada Siswa kelas IX Man 2 Kerinci
Hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan menunjukkan bagaimana persamaan dan perbedaan mengenai fenomena penerimaan diri yang rendah yang dialami oleh sembilan subyek penelitian. Tujuh dari sembilan subyek penelitian mengaku bahwa mereka sudah merasakan kegemukan dan menolak tubuhnya semenjak duduk di kelas SMP (Sekolah Menengah Pertama), sedangkan 2 orang mengatakan dirinya mulai tidak menerima keadaan tubuhnya dan sering merasa tidak suka pada tubuhnya sendiri saat duduk di kelas 1 MAN (Madrasah Aliyah Negeri). Selain perasaan mengenai menolak bentuk tubuh yang sudah diceritakan oleh sembilan subyek penelitian, perilaku yang ditampakkan oleh sembilan subyek dengan penerimaan diri yang rendah juga berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, meskipun jika dlihat secara garis besar sama-sama berujung pada ketidakpercayaan diri dalam menghadapi banyak orang yang secara langsung melihat bentuk badan mereka Dapat dilihat dari penggalan kutipan wawancara pada sembilan subyek penelitian, bahwa mereka mempunyai karakteristik berbeda dalam menginterpretasikan penerimaan diri mereka yang rendah lewat perilaku sehari-hari, sembilan subyek penelitian mengungkapkan bahwa mereka lebih baik tidak mengikuti suatu kegiatan karena merasa malu dengan bentuk tubuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya penerimaan diri pada anak berpengaruh pada keseharian anak-anak. Selain itu hal ini bisa menjadi sebuah hambatan bagi anak untuk dapat bertumbuh dan mengembangkan potensi yang mereka miliki dengan baik. Padahal remaja merupakan suatu fase dimana anak diharapkan untuk bisa bertumbuh dan berkembang baik secara mental dan emosi dengan baik tanpa hambatan yang menghalanginya. Sehingga remaja akan bisa mencapai dan melakukan banyak positif untuk perkembangan dirinya menuju fase selanjutnya. Anak-anak yang terus menerus tidak percaya diri dan selalu memandang rendah dirinya dan tidak segera mendapatkan pertolongan akan kehilangan masa depannya. Seperti yang diungkapkan Hurlock (1974) seorang individu yang mempunyai penerimaan diri rendah, cenderung hanya memandang negatif pada dirinya sendiri, mulai dari perasaan tidak suka dengan dirinya, hingga merasa bahwa orang-orang di luar sana hanya akan mencemoohnya dan menolak kehadirannya. Dalam kasus seperti ini, remaja yang lemah akan konsep diri akan cenderung menjauh dari kehidupan sosial dan menyendiri sambil meratapi keadaanya. Alih-alih berusaha untuk memperbaiki. Remaja juga akan sering membandingkan dirinya dengan remaja lain yang akan semakin memperburuk keadaan dirinya dan menurunkan motivasinya untuk mencapai prestasi atau sekedar melakukan interaksi. Perasaan-perasaan inferior tentang bentuk tubuh inilah yang kemungkinan akan menjadi sebuah batu penghalang remaja-remaja untuk mengkatualisasikan dirinya sesuai dengan bakat dan minatnya. Rendahnya penerimaan diri yang dialami oleh sembilan subyek penelitian tidak hanya karena rasa ketidakpercayaan diri yang ada pada mereka. Namun ada beberapa faktor yang mendukung munculnya penerimaan diri yang rendah. Menurut hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan, sembilan subyek penelitian mengatakan bahwa ejekan dari teman menjadi faktor utama yang mempengaruhi pemikiran mereka dan mengakibatkan munculnya perasaan menolak bentuk tubuh. Selain ejekan dari teman, salah satu dari subyek mengatakan bahwa orangtua mereka juga memberikan komentar negative mengenai bentuk tubuh mereka. Selain itu menurut wali kelas dan guru BK mengatakan bahwa selain ejekan dari teman-temannya, ada faktor lain yang mempunyai kemungkinan untuk mendukung rendahnya penerimaan diri pada sembilan siswa mereka. Wali kelas dan guru BK sama-sama menggolongkan faktor-faktor ini kedalam dua kategori. Kategori pertama adalah faktor internal yaitu yang berkaitan dari dalam remaja itu sendiri yaitu kurangnya rasa percaya diri akibat postur tubuh mereka, dan sedangkan faktor kedua yaitu faktor eksternal yang berkaitan dari luar diri remaja tersebut seperti ejekan dari teman.
Peran Guru BK dalam Menangani Kasus Penerimaan Diri yang Rendah
Guru bimbingan dan konseling merupakan salah perangkat penting yang ada di dalam sekolah, dan posisinya tidak dapat dipisahkan dari pendidikan itu sendiri. Artinya bahwa guru BK juga memegang peranan untuk ikut terjun langsung dalam membantu menyelesaikan permasalahan mengenai pertumbuhan dan perkembangan peserta didik yang ada di sekolah agar mereka dapat berkembang secara baik, dalam bidang akademis maupun non-akademisnya. Dalam kasus rendahnya penerimaan diri ini sudah ada beberapa upaya yang dilakukan untuk secara preventif dan kuratif. Meskipun guru BK belum menyebar instrumen yang berkaitan dengan penerimaan diri/penolakan bentuk tubuh, namun guru BK sudah melakukan penyebaran AUM (Alat Ungkap Masalah) kepada peserta didik guna mengetahui sedini mungkin mengenai permasalahan apa saja yang sedang dialami oleh peserta didiknya. Selain itu upaya preventif lainnya yang sudah dilakukan oleh guru BK adalah memberikan materi mengenai diri dan bentuk tubuh pada peserta didik saat mereka mulai memasuki kelas satu. Guru bimbingan dan konseling juga perlu memberikan penguatan kepada peserta didik mengenai bagaiamana untuk tetap berpandangan positif terhadap bentuk tubuh yang sudah dimiliki sebagai karunia dari Tuhan yang harus disyukuri. Penguatan ini tidak hanya dapat diberikan lewat bimbingan secara konseling individu maupun kelompok namun guru BK juga dapat melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran agama, yang dapat memberikan materi mengenai ‘Perasaan Syukur’ atas apa yang sudah Tuhan berikan kepada mahkluk ciptaanya. Penguatan ini tidak hanya memunculkan sifat penerimaan diri serta kesadaran bahwa kita harus selalu memiliki pandangan yang positif terhadap apa yang telah Tuhan tetapkan untuk makhluknya dan terus berusaha menjadi yang terbaik di kemudian hari, namun penguatan ini juga diharapkan menyembuhkan segala perasaan sedih, kecewa, dan marah karena rasa ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya. Selain membangun kepercayaan diri peserta didik mengenai apapun bentuk tubuh mereka. Guru BK juga perlu mengadakan konseling klasikal khususnya terhadap kelas-kelas yang berpotensi melakukan perundungan verbal mengenai fisik sesama teman dan kelas-kelas yang kurang bisa mengharagai temannya. Pemahaman yang diberikan secara terus menerus serta pemilihan konselor sebaya di dalam kelas-kelas yang kurang bisa menghargai temannya dan banyak melakukan perundungan verbal terhadap fisik teman lainnya dapat menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah untuk setidaknya mengurangi faktor luar yang menjadi hal utama dalam fenomena rendahnya penerimaan diri yang dialami anak-anak atau oleh sembilan subyek penelitian khususnya. Konselor sebaya yang dimaksudkan adalah ketika guru BK menunjuk perwakilan teman di dalam kelasnya untuk dapat membantu guru BK dalam menyelesaikan permasalahan teman lainnya yang berkaitan dengan penerimaan diri sesuai dengan kadarnya sebagai teman dan perannya sebagai pembantu guru BK dalam mengumpulkan informasi. Hal ini dilakukan karena melihat fenomena dimana teman merupakan salah satu faktor yang dominan dalam kehidupan remaja. Anak- anak/ remaja seringkali banyak mengabiskan waktunya bersama dengan temannya entah bermain atau hanya sekedar mengobrol, daripada bersama dengan orangtua/gurunya. Hal ini sesuai dengan Harris (Elmansyah, 2015) yang juga mengatakan bahwa hubungan remaja dengan teman sebaya jauh lebih kuat dibandingkan dengan hubungan remaja dengan orangtuanya dalam membentuk sebuah prinsip yang kelak akan di gunakan di hidupnya, maka dengan mempertimbangkan hal tersebut, guru BK dapat membuat konselor sebaya dengan memilih anak-anak yang mempunyai kompetensi empati tinggi, berwawasan luas, dan dengan keterampilan dalam mendengarkan yang baik dalam membantu konselor sekolah menjadi konselor sebaya bagi temannya sendiri.

Conclusions
Penyebab Rendahnya Penerimaan Diri Siswa Kelas IX MAN 2 Kerinci ditujukan dengan adanya
dua faktor dasar yang melatarbelakangi munculnya penerimaan diri yang rendah pada ketiga subyek
penelitian. Faktor pertama adalah faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu seperti
kurangnya rasa kepercayaan diri, pandangan terhadap bentuk tubuhnya, pola pikir individu, dan ketahanan
emosi dalam menerima kritik dan saran dari orang lain mengenai tubuhnya. Faktor kedua adalah faktor yang
berasal dari luar diri individu seperti ejekan teman, hubungan keluarga dan lingkungan sekitar.
Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Permasalahan Siswa yang Mempunyai
Penerimaan Diri yang Rendah adalah dengan menyebarkan AUM (Alat Ungkap Masalah) untuk
mengetahui permasalahan yang sedang dialami oleh peserta didik sedini mungkin. Selain itu guru BK juga
melakukan pengkondisian ruang kelas dan siswa lain untuk mampu bekerjasama dalam menerima keadaan teman yang mempunyai kekurangan, guru BK juga melakukan konseling individu serta memberikan
penguatan-penguatan /motivasi kepada anak-anak yang mempunyai penerimaan diri yang rendah. Pemberian
materi di dalam kelas mengenai tubuh juga sudah dilakukan oleh guru BK sejak peserta didi masih duduk di
kelas satu.	
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